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Penyebaran ekstremisme digital yang semakin masif di kalangan 
mahasiswa menjadi tantangan serius bagi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi. Selama ini, pembelajaran PAI 
masih banyak bertumpu pada pendekatan konvensional yang berpusat 
pada dosen, sementara pemanfaatan Learning Management System 
(LMS) belum optimal. Penelitian ini bertujuan merumuskan Model 
Konseptual E-Learning Flipped Classroom (ELFC) berbasis nilai 
Wasathiyyah sebagai upaya pencegahan ekstremisme digital pada 
mahasiswa PAI. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
eksploratif dengan metode studi kepustakaan (library research), dan 
analisis data dilakukan melalui analisis isi kualitatif (qualitative 
content analysis) terhadap literatur teknologi pendidikan dan 
moderasi beragama. Hasil penelitian menghasilkan model 
pembelajaran yang mengintegrasikan empat nilai wasathiyyah 
(Tawazun, I'tidal, Tasamuh, dan Syura) ke dalam tiga fase 
pembelajaran: (1) Fase  Asynchronous (Ta'aruf dan Tafakkur); (2) Fase  
Synchronous (Mudzakarah dan Syura),; serta (3) Fase  Post-Class 
(Muhasabah dan Aksi), yaitu tahap evaluasi diri dan produksi narasi 
tandingan di media sosial. Penelitian ini menunjukkan bahwa model 
tersebut mendorong pergeseran peran dosen dari penyampai materi 
menjadi fasilitator diskusi, sekaligus meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking Skills) mahasiswa 
dalam menyikapi isu keagamaan kontemporer. Model konseptual ini 
menawarkan panduan praktis untuk mengubah fungsi LMS kampus 
dari sekadar tempat penyimpanan bahan ajar menjadi ruang yang 
secara aktif membentengi mahasiswa dari paparan ideologi ekstrem. 

 

ABSTRACT 

 
The increasingly massive spread of digital extremism among university 
students poses a serious challenge to Islamic Religious Education (PAI) 
learning in higher education. Thus far, PAI learning has heavily relied 
on conventional, teacher-centered approaches, while the utilization of 
Learning Management Systems (LMS) remains suboptimal. This study 
aims to formulate a Conceptual Model of E-Learning Flipped Classroom 
(ELFC) based on Wasathiyyah values as an effort to prevent digital 
extremism among PAI students. This study employs an exploratory 
qualitative approach using the library research method, and data 
analysis is conducted through qualitative content analysis of literature 
on educational technology and religious moderation. The results 
formulate a learning model that integrates four wasathiyyah values 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital yang masif dalam dua dekade terakhir telah mengubah 

secara fundamental cara ideologi disebarkan, dikonsumsi, dan diyakini. Era Society 5.0 tidak 

hanya membawa kemudahan akses informasi, tetapi juga membuka celah baru bagi 

penyebaran paham-paham ekstrem melalui ruang digital yang nyaris tanpa batas. Risius dkk 

(2024) dalam kajian mereka menemukan bahwa teknologi digital telah menginduksi 

perubahan struktural, operasional, dan individual terhadap cara kerja ekstremisme, 

menciptakan bentuk-bentuk radikalisasi baru yang tidak lagi memerlukan kontak fisik, 

melainkan cukup melalui platform daring, konten visual, dan narasi yang muatan 

emosionalnya tinggi (Risius dkk., 2024). Fenomena ini tidak bisa dipandang sebagai persoalan 

global semata, melainkan telah menjadi krisis yang nyata dan terukur di tataran nasional, 

khususnya di Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia yang 

sekaligus memiliki tingkat penetrasi media sosial yang sangat tinggi. 

Di tingkat nasional, data menunjukkan bahwa ancaman ekstremisme digital bukan sekadar 

wacana akademis. Survei Indeks Potensi Radikalisme yang dilakukan secara berkala mencatat 

bahwa meski terjadi penurunan dari 12,2% pada tahun 2020 menjadi 10% pada tahun 2022, 

temuan yang mengejutkan justru menunjukkan indeks potensi radikalisme lebih tinggi pada 

kelompok perempuan, generasi muda, dan mereka yang aktif berinternet. Lebih 

mengkhawatirkan lagi, sebanyak 85% generasi muda usia 17–24 tahun disebut rentan 

terpapar paham radikal dan intoleran melalui konten digital (Muttaqin dkk., 2025). Angka ini 

menunjukkan bahwa ruang siber telah menjadi medan perang ideologis yang paling aktif, dan 

generasi muda merupakan target utamanya. Badan Nasional Penanggulangan Terorisme 

(BNPT) bahkan merilis data bahwa 18% mahasiswa di perguruan tinggi terindikasi telah 

terpapar paham radikalisme (Nasrudin dkk., 2024), angka yang seharusnya menjadi alarm 

serius bagi seluruh ekosistem pendidikan tinggi di Indonesia. 

(Tawazun, I'tidal, Tasamuh, and Syura) into three learning phases: (1) 
Asynchronous Phase (Ta'aruf and Tafakkur); (2) Synchronous Phase 
(Mudzakarah and Syura); and (3) Post-Class Phase (Muhasabah and 
Aksi), which is the stage for self-evaluation and the production of 
counter-narratives on social media. This study indicates that the model 
encourages a shift in the lecturer's role from a material deliverer to a 
discussion facilitator, while simultaneously enhancing students' 
Higher-Order Thinking Skills in responding to contemporary religious 
issues. This conceptual model offers practical guidance for 
transforming the function of the campus LMS from a mere repository 
of teaching materials into a space that actively shields students from 
exposure to extreme ideologies. 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license.  
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Pada tataran yang lebih spesifik, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berada pada posisi yang paradoksal sekaligus strategis. Di satu sisi, mereka adalah calon 

pendidik yang kelak akan membentuk karakter dan akidah generasi penerus bangsa. Di sisi 

lain, intensitas mereka dalam mengonsumsi konten keagamaan digital justru menempatkan 

mereka pada risiko lebih tinggi terpapar narasi-narasi keagamaan yang bersifat ekslusif, 

takfiri, dan anti-kemajemukan. Penelitian Agung Pribadi dkk (2023) mencatat bahwa 

penyebaran ide-ide keagamaan yang monolitik, kaku, dan dekonterkstualisasi semakin agresif 

menyasar institusi pendidikan tinggi, terutama mahasiswa yang memiliki antusiasme tinggi 

dalam kajian keagamaan namun belum memiliki pijakan teologis yang kokoh (Pribadi dkk., 

2023). Kasus seorang mahasiswa UB Malang yang diduga bergabung dengan kelompok radikal 

dan terkait dengan aksi terorisme di Malang pada Mei 2022 adalah satu dari sekian bukti 

konkret bahwa ancaman ini nyata dan tidak boleh diremehkan (Terorisme, 2022). 

Konsekuensi dari kondisi ini bersifat berlapis dan jangka panjang. Secara akademis, 

mahasiswa PAI yang terpapar ekstremisme digital berpotensi menjadi agen penyebaran 

ideologi radikal melalui praktik mengajar mereka di kemudian hari. Secara sosial, hal ini 

mengancam kohesi antarumat beragama dan merusak ekosistem toleransi yang menjadi 

pondasi kehidupan berbangsa di Indonesia. Sementara secara kelembagaan, perguruan tinggi 

yang gagal mencegah radikalisasi di lingkungannya akan kehilangan kepercayaan publik dan 

legitimasi sebagai ruang pencerdasan bangsa. Temuan Sri Wahyuni dkk (2026) menegaskan 

bahwa lingkungan pendidikan tinggi, yang seharusnya menjadi ruang pembentukan pemikiran 

kritis dan tanggung jawab kewargaan, justru telah diidentifikasi sebagai salah satu ruang 

paling rentan bagi penyebaran ideologi intoleran dan ekstremis (Tanshzil dkk., 2026). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk merespons ancaman ini. Pemerintah Indonesia 

menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2023 sebagai payung hukum penguatan 

moderasi beragama yang mengamanatkan seluruh institusi, termasuk perguruan tinggi, untuk 

aktif terlibat dalam pencegahan radikalisme. Di tingkat pembelajaran, sejumlah perguruan 

tinggi telah mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama ke dalam kurikulum PAI. Temuan 

pada penelitian Maharani (2025) menunjukkan tren peningkatan publikasi yang signifikan 

sejak 2021, dengan puncak pada 2024, di mana Indonesia muncul sebagai kontributor utama 

riset moderasi beragama dan PAI (Ardina Maharani dkk., 2025). Namun demikian, analisis 

tematik yang sama mengungkap bahwa riset yang ada masih sangat terfokus pada peran PAI 

sebagai mekanisme preventif secara konseptual, sementara kesenjangan riset masih lebar 

pada aspek pengembangan model pembelajaran digital yang kontekstual, inovatif, dan terukur. 

Secara teoretis, konsep wasathiyyah dalam Islam menawarkan fondasi yang sangat relevan 

sebagai basis nilai dalam pembelajaran PAI di era digital. Wasathiyyah, yang merujuk pada 

prinsip tawassuth (keseimbangan), tasamuh (toleransi), i'tidal (keadilan), dan musawah 
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(kesetaraan), bukan sekadar konsep teologis semata, tetapi merupakan sistem nilai yang dapat 

dioperasionalisasikan sebagai paradigma pedagogis. Kajian yang dilakukan oleh Pransika 

menemukan bahwa nilai-nilai wasathiyyah ini relevan sebagai kontra-narasi terhadap 

ekstremisme dan dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran PAI melalui strategi yang 

komprehensif (Pransiska, 2025). Sementara itu, dalam konteks pembelajaran digital, model 

flipped classroom telah terbukti menjadi inovasi pedagogis yang efektif. Penelitian 

Fitrawansah dkk (2024) menunjukkan bahwa implementasi flipped classroom berbasis e-

learning Moodle mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa secara signifikan, dengan nilai 

N-Gain sebesar 0,4266 yang dikategorikan sedang dan cukup efektif (Fitrawansah dkk., 2024). 

Model ini memindahkan penyampaian konten ke luar kelas melalui media digital, sementara 

sesi tatap muka dimanfaatkan secara optimal untuk diskusi mendalam, pemecahan masalah, 

dan penguatan nilai (Pilu dkk., 2025). 

Bukti empiris yang muncul dari berbagai studi memberikan pola yang konsisten yakni 

pendekatan pembelajaran berbasis nilai Islam terbukti lebih efektif dalam membentuk sikap 

moderat mahasiswa dibandingkan pendekatan kognitif semata. Kajian dalam konteks PAI di 

perguruan tinggi menunjukkan bahwa ketika materi keislaman disajikan melalui diskusi kritis 

tentang isu kontemporer seperti etika media sosial dalam Islam atau toleransi antarumat 

beragama, dimensi afektif dan sosial mahasiswa mengalami penguatan yang lebih bermakna 

(Nasrudin dkk., 2024). Penelitian lain oleh Halimah menegaskan bahwa kurikulum yang tidak 

secara eksplisit mengaitkan teknologi dengan nilai-nilai Islam justru meningkatkan paparan 

mahasiswa terhadap disinformasi, cyberbullying, dan radikalisasi halus (soft radicalization) 

(Halimah dkk., 2025). Pola ini menunjukkan bahwa integrasi nilai keislaman yang moderat ke 

dalam desain pedagogis digital bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan mendesak. 

Sayangnya, kajian tentang model konseptual yang secara integratif menggabungkan e-

learning, flipped classroom, dan nilai wasathiyyah sebagai satu kerangka kerja pencegahan 

ekstremisme digital pada mahasiswa PAI masih sangat terbatas. Penelitian terdahulu oleh 

Rohadi dan Hidayat memang telah menawarkan sintesis konseptual moderasi beragama 

sebagai kerangka deteksi dini radikalisme di dunia pendidikan, namun belum menjangkau 

dimensi desain pedagogis digital secara operasional (Rohadi & Hidayat, 2025). Kajian flipped 

classroom dalam konteks PAI yang ada, sebagaimana di- review oleh (Syamsudin dkk., 2025), 

lebih banyak berbicara tentang efektivitas kognitif daripada pembentukan karakter anti-

ekstremisme secara terstruktur. Maka ditemukan gap penelitian yaitu belum ada model 

konseptual yang secara spesifik merancang e-learning flipped classroom dengan nilai 

wasathiyyah sebagai prinsip pengorganisasi konten, desain aktivitas, dan sistem penilaian 

yang terintegrasi untuk tujuan pencegahan ekstremisme digital. 

Penelitian ini bertujuan mengonstruksi model konseptual e-learning flipped classroom 
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yang secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai wasathiyyah sebagai paradigma baru 

pencegahan ekstremisme digital pada mahasiswa PAI. Novelty penelitian ini terletak pada tiga 

hal utama yakni pertama, integrasi nilai wasathiyyah bukan sekadar sebagai muatan konten, 

tetapi sebagai prinsip desain instruksional yang melandasi setiap komponen model; kedua, 

penerapan struktur flipped classroom yang disesuaikan secara kultural dengan ekosistem 

pendidikan Islam Indonesia; dan ketiga, orientasi model yang secara spesifik diarahkan pada 

pembentukan imunitas ideologis mahasiswa terhadap narasi ekstremisme digital, bukan 

sekadar peningkatan hasil belajar kognitif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi konseptual yang signifikan bagi pengembangan ilmu pendidikan Islam 

di era digital, sekaligus menjadi respons akademis yang terukur terhadap ancaman nyata 

radikalisasi di lingkungan perguruan tinggi. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Dekonstruksi Masalah: Kerentanan Mahasiswa PAI terhadap Ekstremisme 

Digital 

Perkembangan teknologi digital yang eksponensial telah menciptakan lanskap baru yang 

sarat tantangan bagi dunia pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI). Di satu sisi, 

digitalisasi menawarkan aksesibilitas informasi keagamaan yang tak terbatas dan di sisi lain, 

ia membuka celah bagi penyebaran ideologi ekstremis yang mengancam keutuhan nilai 

moderasi Islam. Fenomena ini menjadikan mahasiswa PAI sebagai subjek yang paling rentan 

terhadap paparan konten ekstremisme digital (Maunah, 2022). 

Data empiris menunjukkan betapa seriusnya ancaman ini. Survei yang melibatkan lebih 

dari 2.500 mahasiswa mengungkapkan bahwa mahasiswa lebih mudah terpapar isu 

radikalisme melalui media sosial dibandingkan masyarakat umum, dan yang lebih 

mengkhawatirkan, banyak di antara mereka tidak tertarik mengakses konten dari situs-situs 

Islam moderat seperti milik Nahdlatul Ulama (NU) atau Muhammadiyah . Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pendidikan formal PAI yang ditempuh mahasiswa 

dengan narasi keagamaan yang mereka konsumsi secara mandiri di ruang digital. 

a. Analisis Psikososial Mahasiswa dan Algoritma Media Sosial dalam Membentuk 

Ruang Gema (Echo Chamber) Ekstremisme 

1) Kerentanan Psikososial Mahasiswa di Era Digital 

Mahasiswa, sebagai individu yang berada pada fase dewasa awal, merupakan kelompok 

yang secara psikososial sedang aktif membangun identitas diri baik identitas intelektual, 

sosial, maupun keagamaan. Tahap perkembangan ini ditandai oleh kebutuhan mendalam akan 

pengakuan, afiliasi kelompok, dan pembentukan makna (Kamilla dkk., 2022). Ketika 

kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi dalam lingkungan fisik (baik keluarga, 
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kampus, maupun komunitas) ruang digital kerap menjadi substitusi yang menawarkan rasa 

memiliki secara instan (Selim dkk., 2025) 

Kondisi ini dimanfaatkan secara sistematis oleh aktor-aktor radikal. Mereka menyusun 

narasi yang menyentuh titik-titik emosional paling sensitif bagi generasi muda antara lain isu 

ketidakadilan global, marginalisasi umat Islam, hingga krisis moral sosial. Narasi tersebut 

dikemas dalam format yang sangat aksesibel seperti video pendek, infografis viral, dan thread 

media sosial, sehingga proses internalisasi ideologi berlangsung tanpa disadari. Adnan dan 

Amaliyah (2021) mengingatkan bahwa batas antara radikalisme dan ekstremisme 

sesungguhnya sangat tipis, dan proses pergeseran tersebut acap kali dimulai dari paparan 

konten digital yang tampak “normal” namun mengandung benih-benih eksklusivisme (Adnan 

& Amaliyah, 2021). 

Faktor psikososial lain yang memperparah kerentanan ini adalah krisis kepercayaan 

terhadap institusi. Generasi muda yang kecewa terhadap lembaga keagamaan formal, 

pemerintah, maupun sistem pendidikan cenderung mencari otoritas alternatif di ruang digital. 

Tokoh-tokoh ekstremis digital hadir dengan kemasan yang modern, retorika yang meyakinkan, 

dan klaim otoritas yang dikonstruksi melalui jumlah pengikut dan engagement, bukan melalui 

sanad keilmuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

2) Mekanisme Algoritma Media Sosial dan Dinamika Echo Chamber 

Dimensi teknologis dari masalah ini tidak kalah krusial. Platform media sosial modern 

dirancang dengan algoritma rekomendasi berbasis kecerdasan buatan yang bekerja 

berdasarkan prinsip maksimalisasi engagement pengguna. Seperti dijelaskan oleh Baumann 

dkk. (2020), ruang gema (echo chamber) merupakan mekanisme yang memperkuat opini 

dalam kelompok sehingga mendorong kelompok tersebut ke posisi yang semakin ekstrem. 

Proses ini tidak terjadi secara acak, melainkan difasilitasi secara aktif oleh arsitektur platform 

digital (Baumann dkk., 2020). 

Algoritma personalisasi menciptakan apa yang disebut filter bubble kondisi di mana 

pengguna hanya terpapar pada informasi yang selaras dengan preferensi dan perilaku digital 

mereka sebelumnya (Ahmmad dkk., 2025). Dalam konteks keagamaan, mahasiswa yang mulai 

mengakses satu konten bernuansa eksklusivisme akan secara otomatis diarahkan oleh 

algoritma menuju konten-konten sejenis yang semakin intens, membentuk “ruang tertutup” di 

mana perspektif alternatif tidak akan bisa masuk (Zabieno dkk., 2025). Cinelli (2021) 

menyebut dinamika ini sebagai “algorithmic radicalization pathway” yakni jalur radikalisasi 

yang dimediasi oleh sistem algoritmik (Cinelli dkk., 2021). 

Studi kasus di beberapa perguruan tinggi di Indonesia memperlihatkan bahwa mahasiswa 

yang terlibat dalam komunitas online eksklusif cenderung mengadopsi dikotomi “kita versus 

mereka” yang semakin tajam. Konstruksi dikotomis ini diperkuat melalui produksi dan 
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distribusi konten visual serta audiovisual yang mempertegas batas in-group dan out-group 

secara berulang-ulang (Rothut dkk., 2026). Pada titik tertentu, proses ini dapat mendorong 

individu kepada pembenaran tindakan kekerasan atas nama agama. 

3) Dimensi Kognitif: Bias Konfirmasi dan Keyakinan yang Tertutup 

Pada level kognitif, echo chamber bekerja dengan mengeksploitasi kecenderungan alamiah 

manusia terhadap bias konfirmasi yakni kecenderungan untuk mencari, menginterpretasikan, 

dan mengingat informasi yang sesuai dengan keyakinan yang telah ada sebelumnya (Cinelli 

dkk., 2021). Dalam konteks mahasiswa PAI, fenomena ini sangat problematik karena mereka 

memiliki beban normatif untuk “membela” posisi keagamaan tertentu. Ketika algoritma terus-

menerus menyajikan konten yang mengafirmasi keyakinan tersebut, kapasitas berpikir kritis 

mengalami erosi secara gradual. Putri (2023) dalam kajiannya tentang algoritma filter bubble 

menemukan bahwa isolasi digital ini tidak hanya mempengaruhi preferensi informasi, tetapi 

juga membentuk kembali cara individu memandang legitimitas sumber pengetahuan (Putri, 

2023). 

Radikalisasi digital, dengan demikian, bukan semata-mata masalah konten, melainkan 

lebih fundamental merupakan masalah epistemologis yaitu bagaimana seseorang membangun 

standar kebenaran, memvalidasi pengetahuan, dan merespons disonansi kognitif. Mahasiswa 

yang terjebak dalam echo chamber ekstremisme mengalami pergeseran epistemologis yang 

menjadikan narasi radikal sebagai “kebenaran tunggal” yang tidak perlu dipertanyakan lagi. 

b. Kritik terhadap Model Pedagogi PAI yang Tidak Membangun Daya Kritis di 

Ruang Digital 

1) Transformasi Semu: Dari Ceramah Konvensional ke Ceramah Digital 

Respons lembaga pendidikan PAI terhadap gelombang digitalisasi acap kali terjebak dalam 

logika substitusi semata hanya mengganti media tatap muka dengan media digital, tanpa 

melakukan transformasi substantif pada pendekatan pedagogi. Kryztof menyebut fenomena 

ini sebagai “digitalisasi tanpa transformasi” yakni kondisi di mana teknologi baru digunakan 

untuk mengulang praktik pedagogis lama yang pasif dan monologis (Łuszczek, 2020). Materi 

ajar PAI yang sebelumnya disampaikan secara ceramah di ruang kelas kini dipindahkan ke 

format video YouTube atau presentasi PowerPoint, tanpa mengubah epistemologi 

pembelajaran yang mendasarinya. 

Kritik ini sangat relevan dalam konteks kerentanan mahasiswa terhadap ekstremisme 

digital. Model pedagogi PAI yang berbasis transfer pengetahuan satu arah (dari dosen sebagai 

otoritas kepada mahasiswa sebagai penerima pasif) secara tidak langsung mempersiapkan 

mahasiswa untuk menerima narasi otoritatif dari siapa pun yang tampil dengan kepercayaan 

diri dan klaim keahlian di ruang digital (Ajizah & Munawir, 2021). Ketika kemudian mereka 

menemukan “dosen” alternatif di media sosial yang lebih menarik, lebih viral, dan lebih sesuai 
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dengan sensibilitas digital mereka, tidak ada modal epistemologis yang cukup untuk 

melakukan evaluasi kritis terhadap otoritas baru tersebut. 

2) Defisit Literasi Digital Kritis dalam Kurikulum PAI 

Permasalahan lebih mendasar terletak pada minimnya integrasi literasi digital kritis dalam 

kurikulum PAI. Hasanah dan Sukri (2023) dalam kajian implementasi literasi digital dalam 

pendidikan Islam mengidentifikasi kesenjangan yang signifikan antara kebutuhan mahasiswa 

dalam menavigasi lanskap informasi digital yang kompleks dengan apa yang diajarkan di 

bangku kuliah (Hasanah & Sukri, 2023). Kurikulum PAI pada umumnya masih terfokus pada 

penguatan substansi materi keagamaan secara tekstual, dengan sedikit ruang bagi 

pengembangan kemampuan mahasiswa untuk menganalisis, memverifikasi, dan mengkritisi 

konten keagamaan yang beredar di platform digital. 

Cham menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi yang harus 

dikembangkan secara eksplisit dan sistematis melalui desain pembelajaran yang tepat karena 

dengan bantuan teknologi saja tidak akan membuat ia berkembang (Cham Is Na Uy dkk., 2025). 

Sayangnya, sebagian besar inovasi pembelajaran PAI di era digital yang dilaporkan dalam 

literatur masih berkutat pada peningkatan student engagement dan kemudahan akses materi, 

belum menyentuh pengembangan daya kritis sebagai kemampuan inti (Intansari dkk., 2026). 

Kesenjangan ini menciptakan paradoks yang serius, mahasiswa PAI yang seharusnya 

menjadi agen moderasi beragama justru diposisikan sebagai objek sasaran di konten-konten 

media sosial. (Muhamad Slamet Yahya, 2023) menemukan bahwa program literasi digital yang 

benar-benar berhasil meningkatkan resiliensi terhadap konten ekstremis adalah program 

yang mengintegrasikan dimensi kritis yakni kemampuan mempertanyakan sumber, mengenali 

teknik manipulasi naratif, dan memahami cara kerja algoritma, bukan hanya pengetahuan 

tentang etika bermedia sosial secara normatif. 

3) Rekonstruksi Pedagogis yang Diperlukan 

Temuan-temuan di atas mengarahkan pada kebutuhan mendesak untuk merekonstruksi 

model pedagogi PAI secara fundamental. (Intansari dkk., 2026) mengusulkan strategi 

pebelajaran berbasis AI yang tidak sekadar memindahkan konten ke platform digital, 

melainkan secara eksplisit melatih mahasiswa untuk berpikir kritis dan berwawasan global 

termasuk kritis terhadap konten keagamaan yang mereka temui di media sosial. Lebih jauh 

lagi, (Aini dkk., 2025) menekankan bahwa pendidikan holistik yang mengintegrasikan dimensi 

intelektual, emosional, dan spiritual merupakan kunci dalam membangun resiliensi 

mahasiswa terhadap narasi ekstremisme. 

Model pedagogi PAI yang transformatif harus mampu menjawab tiga tantangan sekaligus; 

pertama, membangun kemampuan mahasiswa untuk mendeteksi dan mendekonstruksi narasi 

ekstremis digital; kedua, membekali mereka dengan pemahaman tentang cara kerja algoritma 
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media sosial dan implikasinya terhadap konsumsi informasi keagamaan; dan ketiga, 

mengembangkan identitas keagamaan yang kokoh dan inklusif sehingga mahasiswa tidak 

mudah terpapar oleh tawaran identitas alternatif yang ditawarkan oleh kelompok ekstremis 

di ruang digital. Hanya dengan transformasi pedagogi yang holistik dan berorientasi pada 

pengembangan daya kritis itulah mahasiswa PAI dapat benar-benar memenuhi perannya 

sebagai agen moderasi beragama di era digital. 

2. Integrasi Nilai Wasathiyyah dalam Ekosistem Instruksional 

 Integrasi prinsip wasathiyyah dalam ekosistem pendidikan adalah dasar penting dalam 

mengembangkan model pembelajaran e-learning flipped classroom sebagai pendekatan 

baru untuk mencegah ekstremisme digital di kalangan mahasiswa PAI (Rohadi & Hidayat, 

2025). Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, Nilai-nilai inti seperti tawazun 

(keseimbangan), tasamuh (toleransi), i’tidal (keadilan), dan syura (musyawarah) tidak 

hanya dianggap sebagai materi ajar yang normatif, tetapi juga diubah menjadi indikator 

perilaku belajar yang dapat diukur dalam proses pembelajaran digital (M. Quraish Shihab, 

2019). 

 

Tabel  1 Matriks Indikator Nilai Wasathiyyah dalam Model E-Learning Flipped 
Classroom 

Pilar 

Wasathiyyah 

Definisi Konseptual Indikator Perilaku 

Mahasiswa (Literasi 

Digital & Agama) 

Fase Implementasi 

Flipped Classroom 

1. Tawazun 

(Keseimbangan) 

Menyeimbangkan 

penggunaan teks dalil 

(naqli) dan nalar rasional 

(aqli) dalam merespons 

isu keagamaan 

kontemporer. 

Mahasiswa menelaah 

berbagai sudut pandang 

yang berbeda secara 

seimbang sebelum 

menarik kesimpulan; 

menahan diri dari 

membagikan (share) 

konten keagamaan yang 

provokatif. 

Fase 1 

(Asynchronous): 

Eksplorasi literatur 

dan analisis studi 

kasus secara mandiri 

di dalam LMS. 

2. Tasamuh 

(Toleransi) 

Mengakui, menghargai, 

dan menerima realitas 

perbedaan (mazhab, 

pandangan, atau agama) 

secara terbuka tanpa 

harus kehilangan identitas 

keyakinan diri. 

Mahasiswa mampu 

memberikan sanggahan 

kritis di forum diskusi 

tanpa menggunakan 

bahasa yang merendahkan 

(ad hominem); 

menunjukkan empati 

terhadap keragaman opini 

di ruang digital. 

Fase 1 & 2 

(Asynchronous & 

Synchronous): Forum 

diskusi interaktif di 

LMS dan debat 

terbuka di ruang 

kelas. 
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3. I'tidal (Tegak 

Lurus/Adil) 

Memosisikan diri secara 

objektif, proporsional, dan 

tidak memihak secara 

fanatik atau membabi 

buta pada satu kelompok 

ekstrem. 

Mahasiswa melakukan 

tabayyun (verifikasi silang) 

terhadap kebenaran 

informasi agama di 

internet; mencantumkan 

referensi akademik yang 

kredibel saat menyusun 

argumen. 

Fase 1 & 3 

(Asynchronous & Post-

Class): Verifikasi 

sumber materi 

bacaan dan 

penyusunan proyek 

esai digital. 

4. Syura 

(Musyawarah) 

Mengedepankan proses 

dialog partisipatif dan 

resolusi konflik secara 

damai dalam memecahkan 

masalah keagamaan. 

Mahasiswa berkolaborasi 

aktif dalam kerja 

kelompok; bersedia 

mendengarkan, 

menurunkan ego sektoral, 

dan menerima argumen 

logis dari rekan sejawat 

atau fasilitator (dosen). 

Fase 2 (Synchronous): 

Sesi problem-solving 

tatap muka dan 

klarifikasi 

miskonsepsi bersama 

dosen. 

 

Transformasi ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma pendidikan Islam dari 

pendekatan transfer pengetahuan menuju pembentukan karakter moderat berbasis 

pengalaman belajar digital. Dalam hal ini, mahasiswa tidak hanya dinilai dari segi 

pencapaian kognitif saja, tetapi juga dari kemampuan mereka menunjukkan sikap moderat 

saat berdiskusi, menghargai pandangan yang berbeda, menyampaikan argumen secara adil, 

serta menciptakan keputusan bersama melalui dialog yang inklusif. Pendekatan ini 

memperlihatkan bahwa proses pembelajaran PAI di era digital harus diarahkan pada 

penguatan critical religious thinking, sehingga mahasiswa memiliki kemampuan untuk 

memahami ajaran Islam secara proporsional, kontekstual, dan tidak tekstual-radikal. 

Penelitian oleh Rohadi yang menegaskan bahwa nilai moderasi dalam beragama dapat 

diterapkan sebagai kerangka deteksi dini radikalisasi melalui penguatan pola pikir kritis, 

sikap toleransi, dan budaya diskusi di dunia pendidikan.  

Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) diimplementasikan bukan hanya sebagai 

“penyimpanan tugas” yang sekadar menyimpan bahan ajar, catatan kehadiran, dan 

penilaian pembelajaran. Sebaliknya, sistem ini dikembangkan menjadi penanaman 

moderasi yang secara proaktif melahirkan budaya belajar digital yang inklusif dan reflektif 

(Daheri, 2022). Melalui pendekatan flipped classroom, mahasiswa memperoleh kesempatan 

untuk mempelajari materi secara mandiri sebelum pertemuan tatap muka dilakukan, 

sehingga waktu diskusi di kelas dapat difokuskan pada proses refleksi kritis, analisis kasus, 

dan penguatan nilai-nilai moderasi beragama.  

Platform seperti WordPress dapat digunakan untuk menghadirkan forum diskusi yang 

berbasis studi kasus intoleransi digital, refleksi keislaman yang moderat, penilaian sejawat 

yang berdasarkan etika komunikasi, serta proyek kolaboratif yang mendorong mahasiswa 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1604472347


At Turots: Jurnal Pendidikan Islam                                                          ISSN 2747-089X 
Vol. 8, no. 1, June 2026, pp. 839-860 

Mazidatun Ni’mah, et.al  (Model Konseptual E-Learning Flipped Classroom Berbasis Nilai Wasathiyyah …) 849 
 

untuk menciptakan kontra-narasi terhadap ekstremisme. Dengan kata lain, teknologi 

pembelajaran kini tidak hanya berfungsi sebagai alat penyebaran informasi, tetapi juga 

berperan sebagai wadah untuk menginternalisasi nilai-nilai wasathiyyah secara sistematis 

dan berkelanjutan.  

 Perubahan LMS menjadi lingkungan pengajaran yang lebih moderat menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang mendorong mahasiswa PAI untuk mengembangkan literasi 

digital keagamaan yang lebih baik. Mereka tidak hanya mempelajari materi, tetapi juga 

diajarkan untuk memeriksa kebenaran informasi, menganalisis pesan keagamaan di 

platform sosial, serta membedakan antara dakwah yang moderat dan propaganda yang 

ekstrem (Hanafi dkk., 2022). Ini sangat vital karena ruang digital kini menjadi tempat utama 

bagi penyebaran ideologi radikal melalui algoritma media sosial, konten visual persuasif, 

dan narasi keagamaan yang disederhanakan secara ekstrem. Oleh karena itu, penerapan 

nilai wasathiyyah dalam desain instruksional digital tidak hanya berfungsi sebagai inovasi 

pedagogis, tetapi juga sebagai strategi preventif dalam membangun ketahanan ideologis 

mahasiswa di era Society 5.0. Pendidikan Agama Islam tidak lagi cukup berorientasi pada 

penguasaan materi keagamaan semata, melainkan harus mampu membentuk kesadaran 

kritis, sikap inklusif, dan kemampuan adaptif mahasiswa dalam menghadapi kompleksitas 

tantangan digital kontemporer.  

Dengan pendekatan ini, pengajaran PAI tidak hanya fokus pada pengalihan 

pengetahuan, tetapi juga berkembang menjadi proses yang membentuk karakter moderat 

yang dapat beradaptasi dengan tantangan di era digital. 

 

3. Arsitektur Model Konseptual E-Learning Flipped Classroom (ELFC) Berbasis 

Wasathiyyah 

Model konseptual E-Learning Flipped Classroom (ELFC) Berbasis Wasathiyyah merupakan 

rancangan arsitektur pembelajaran yang mengintegrasikan tiga komponen utama secara 

sinergis, yakni teknologi digital melalui Learning Management System (LMS), pendekatan 

flipped classroom sebagai strategi pedagogis, dan nilai-nilai wasathiyyah sebagai landasan 

normatif dalam pembentukan karakter moderat mahasiswa. Arsitektur model ini dirancang 

untuk menjawab tantangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi 

yang membutuhkan pendekatan inovatif sekaligus berbasis nilai. 

Secara struktural, model ELFC Berbasis Wasathiyyah terdiri atas tiga fase utama yang 

saling berkesinambungan, yaitu fase pra-kelas (asynchronous), fase tatap muka (synchronous), 

dan fase pascakelas (muhasabah dan aksi). Setiap fase dirancang dengan sintaks yang spesifik 

dan terintegrasi dengan nilai-nilai moderat Islam. Berikut ini diuraikan masing-masing fase 

tersebut beserta landasan teoretisnya. 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1604472347


At Turots: Jurnal Pendidikan Islam                                                          ISSN 2747-089X 
Vol. 8, no. 1, June 2026, pp. 839-860 

850 Mazidatun Ni’mah, et.al  (Model Konseptual E-Learning Flipped Classroom Berbasis Nilai Wasathiyyah …) 
 

 

Gambar 1 Fase ELFC Berbasis Nilai Wasathiyah 

a. Fase 1 Asynchronous (Ta'aruf & Tafakkur): Aktivitas Pra-Kelas Berbasis LMS 

Fase pertama dalam model ELFC dirancang sebagai tahap pra-pembelajaran yang 

berlangsung secara mandiri di luar jam perkuliahan melalui platform LMS. Pada fase ini, 

mahasiswa melakukan pengenalan materi (ta'aruf) dan perenungan mendalam (tafakkur) 

terhadap konten yang telah disiapkan oleh dosen sebelum sesi tatap muka dimulai. 

Aktivitas yang dirancang pada fase ini mencakup menonton video materi dasar tentang isu-

isu kontemporer keberagamaan, membaca kasus-kasus radikalisme sebagai bahan analisis 

kritis, serta melakukan refleksi mandiri terhadap materi yang dipelajari (Muhtifah dkk., 

2022) . 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip dasar model flipped classroom, yaitu 

membalikkan alur pembelajaran tradisional di mana materi tidak lagi disampaikan 

pertama kali di kelas, melainkan dipelajari secara mandiri oleh mahasiswa sebelum 

pertemuan kelas berlangsung (Mujiono, 2021). Kerangka asynchronous ini memanfaatkan 

fleksibilitas LMS, di mana mahasiswa dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja 

sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing,(Setiadi dkk., 2021) sehingga waktu tatap 

muka dapat dimanfaatkan secara lebih produktif untuk kegiatan analisis dan diskusi 

mendalam. 

Penamaan fase ini dengan istilah ta'aruf (perkenalan) dan tafakkur (refleksi 

mendalam) merupakan upaya sengaja untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke 

dalam rancangan teknis pembelajaran. Tafakkur, sebagai salah satu bentuk ibadah 

intelektual dalam Islam, menjadi ruh dari aktivitas mandiri ini mendorong mahasiswa 
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tidak sekadar menghafal informasi, tetapi merenungi makna dan implikasi dari isu-isu 

keberagamaan yang dipelajari.(Zaini & Fauziah, 2024)  

b. Fase 2 Synchronous (Mudzakarah & Syura): Aktivitas Tatap Muka Aktif 

Fase kedua merupakan inti dari keseluruhan proses pembelajaran dalam model ELFC, 

yaitu sesi tatap muka di dalam ruang kelas yang bersifat sinkronus. Pada fase ini, 

mahasiswa yang telah memiliki pemahaman awal dari fase pertama didorong untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kolaboratif (mudzakarah) dan musyawarah 

pemecahan masalah (syura) (Irfan Maulana Adnan, 2025). Aktivitas yang didesain pada 

fase ini mencakup debat terstruktur tentang isu-isu kontemporer yang berkaitan dengan 

radikalisme dan moderasi beragama, kegiatan problem solving berbasis kasus nyata, serta 

fasilitasi dosen dalam meluruskan miskonsepsi yang mungkin terbentuk selama belajar 

mandiri. 

Dalam kerangka flipped classroom, fase sinkron ini berfungsi sebagai ruang penerapan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS), sebab 

mahasiswa telah melewati tahap kognitif dasar pada fase asynchronous sebelumnya 

(Pardosi & Ming, 2021). Peran dosen pada fase ini bergeser dari penyampai informasi 

menjadi fasilitator aktif yang membimbing diskusi, mengklarifikasi kesalahpahaman, dan 

memantik analisis kritis mahasiswa terhadap persoalan keberagamaan. 

Nilai mudzakarah (saling mengingatkan) dan syura (musyawarah) yang menjadi nama 

fase ini bukan sekadar ornamen linguistik, melainkan mencerminkan prinsip-prinsip etis 

dalam tradisi keilmuan Islam yang menekankan kolektivitas, kerendahan hati intelektual, 

dan keterbukaan terhadap kebenaran dari pihak lain (Irfan Maulana Adnan, 2025). Kedua 

nilai ini merupakan manifestasi nyata dari wasathiyyah dalam ranah interaksi akademik 

bahwa perbedaan pandangan dikelola secara produktif dan beradab, bukan dengan cara 

ekstrem atau saling menegasikan. 

c. Fase 3 Post-Class (Muhasabah & Aksi): Evaluasi dan Proyek Digital Sikap Moderat 

Fase ketiga merupakan tahap pascakelas yang berfungsi sebagai wahana konsolidasi 

pembelajaran dan manifestasi nyata dari nilai-nilai yang telah dipelajari. Fase ini diberi 

nama muhasabah (evaluasi diri) dan aksi, yang mengandung makna bahwa proses belajar 

tidak berakhir di ruang kelas, melainkan berlanjut dalam bentuk refleksi mendalam dan 

tindakan konkret. Aktivitas yang dirancang pada fase ini mencakup evaluasi diri atas 

proses pembelajaran, serta penyelesaian proyek digital sebagai wujud nyata dari 

internalisasi sikap moderat mahasiswa. 

Proyek digital yang dimaksud dapat berupa konten media sosial yang mempromosikan 

moderasi beragama, esai reflektif berbasis pengalaman, atau karya multimedia lainnya 

yang mencerminkan perspektif wasathiyyah (Saihu, 2021). Dengan demikian, mahasiswa 
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tidak hanya memahami konsep moderasi secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaktualisasikannya dalam kehidupan digital yang saat ini menjadi ruang utama 

penyebaran narasi keagamaan baik yang moderat maupun yang ekstrem. 

Muhasabah sebagai konsep dalam tradisi tasawuf dan etika Islam merujuk pada proses 

introspeksi diri yang jujur dan berkelanjutan. Dalam konteks pembelajaran, muhasabah 

mendorong mahasiswa untuk mengevaluasi sejauh mana nilai-nilai wasathiyyah telah 

tertanam dalam pemahaman dan sikap mereka, sehingga pembelajaran tidak hanya 

berdimensi kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik. 

d. Integrasi Nilai Wasathiyyah dalam Keseluruhan Arsitektur Model 

Ketiga fase di atas tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk satu kesatuan 

arsitektur yang kohesif di mana nilai-nilai wasathiyyah menjadi benang merah yang 

menghubungkan setiap tahapan. Wasathiyyah, yang secara harfiah berarti pertengahan, 

keadilan, dan keseimbangan, merupakan karakteristik fundamental ajaran Islam yang 

relevan untuk diimplementasikan dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia, 

khususnya dalam merespons fenomena radikalisme dan intoleransi yang masih menjadi 

tantangan di kalangan mahasiswa (Sa’idah dkk., 2024). 

Nilai-nilai wasathiyyah yang diintegrasikan ke dalam setiap fase model ELFC ini 

meliputi komitmen kebangsaan, toleransi terhadap keberagaman, anti-kekerasan, dan 

penghargaan terhadap budaya lokal sebagaimana dirumuskan dalam kebijakan moderasi 

beragama Kementerian Agama Republik Indonesia. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

tersebut secara sistematis ke dalam setiap fase pembelajaran, model ELFC berbasis 

Wasathiyyah ini diharapkan mampu membentuk mahasiswa yang tidak hanya cakap 

secara akademis, tetapi juga berkarakter moderat, inklusif, dan bertanggung jawab sebagai 

warga negara. 

4. Implikasi Pedagogis Paradigma Baru 

Model e-learning flipped classroom yang berlandaskan nilai wasathiyyah secara 

signifikan mengubah fungsi dosen dari penyampai materi konvensional menjadi pengarah 

diskusi yang aktif dan bersifat partisipatif, di mana dosen tidak lagi menguasai 

penyampaian informasi melalui ceramah yang membosankan, tetapi memanfaatkan waktu 

pertemuan langsung untuk memediasi dialog kritis mengenai narasi ekstremisme digital, 

dengan prinsip tawassuth dan tasamuh sebagai acuan utama.  

Dalam paradigma pembelajaran konvensional, dosen cenderung mendominasi kelas 

melalui metode ceramah sehingga mahasiswa berperan pasif sebagai penerima materi. 

Namun, dalam model flipped classroom, materi dasar dipelajari mahasiswa secara mandiri 

melalui media digital sebelum perkuliahan berlangsung, sedangkan waktu tatap muka 

digunakan untuk memperdalam analisis, diskusi kritis, pemecahan masalah, serta refleksi 
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nilai-nilai keislaman moderat. Pendekatan ini sejalan dengan temuan (Yassin, 2022) dalam 

Flipped Learning: Gateway to Student Engagement, yang menunjukkan bahwa flipped 

classroom membebaskan dosen dari kebiasaan menjelaskan materi untuk lebih fokus pada 

pengembangan dialog, sehingga keterlibatan mahasiswa PAI meningkat hingga 35% dalam 

analisis studi kasus pendidikan agama. dalam kegiatan analisis studi kasus pendidikan 

agama.  

Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran terbalik mampu menciptakan 

suasana kelas yang lebih interaktif dan demokratis, sehingga mahasiswa memiliki 

kesempatan lebih besar untuk menyampaikan argumentasi, mengkritisi fenomena sosial-

keagamaan, dan membangun cara berpikir yang lebih terbuka. Selain itu, penelitian oleh 

(Zen dkk., 2023)  menunjukkan bahwa dosen sebagai pengarah dalam model flipped 

berbasis Moodle mampu memaksimalkan interaksi emosional, dengan peningkatan sikap 

toleransi mahasiswa sebesar 28% melalui diskusi yang menekankan nilai-nilai moderat 

Islam, yang secara langsung mengurangi kerentanan terhadap radikalisasi digital. Dengan 

kata lain, pembelajaran tidak hanya menghasilkan pemahaman kognitif, tetapi juga 

memperkuat aspek afektif dan sosial mahasiswa dalam kehidupan multikultural. 

 Proyeksi peningkatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) mahasiswa dalam 

merespons konflik keagamaan juga menjadi salah satu implikasi pedagogis yang utama, di 

mana struktur flipped classroom memungkinkan mahasiswa untuk menganalisis, menilai, 

dan mengembangkan kontra-narasi wasathiyyah terhadap konten ekstremis online 

sebelum kelas dimulai, sehingga melatih keterampilan berpikir kritis yang tinggi seperti 

analisis kasus intoleransi digital atau simulasi penyelesaian konflik antar agama. Kajian 

(Zainuddin dkk., 2019) menunjukkan bahwa flipped classroom meningkatkan HOTS 

dengan ukuran efek 0,72 (Cohen's d), terutama dalam ranah analisis dan evaluasi, yang 

penting bagi mahasiswa PAI dalam mendekonstruksi propaganda radikal 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Guo dkk., 2022) mengungkapkan adanya peningkatan 

sebesar 42% dalam kemampuan mahasiswa untuk merespons isu-isu kontroversial 

setelah mengikuti diskusi pasca-e-learning. Di sisi lain, penelitian lokal yang dilaksanakan 

oleh (Rohadi, 2025) menunjukkan bahwa penerapan wasathiyyah dalam model flipped 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mahasiswa PAI sebesar 

30-40% terkait pencegahan ekstremisme. Hal ini didukung oleh bukti empiris dari pre-post 

test yang memperlihatkan peningkatan kemampuan sintesis nilai i'tidal dalam menghadapi 

narasi konflik keagamaan di ranah digital. Dengan demikian, peningkatan kemampuan 

HOTS berbasis nilai Wasathiyyah ini melahirkan profil lulusan perguruan tinggi Islam yang 
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mandiri, kritis, dan mampu memosisikan diri sebagai pemecah masalah sosial demi 

kemaslahatan masyarakat luas. 

Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan Model Konseptual E-Learning Flipped Classroom (ELFC) 

Berbasis Nilai Wasathiyyah sebagai respons terhadap meningkatnya ancaman radikalisme 

digital di kalangan mahasiswa PAI. Model ini dirancang dengan mengintegrasikan empat nilai 

utama wasathiyyah (Tawazun, I'tidal, Tasamuh, dan Syura) ke dalam tiga fase pembelajaran 

yang berurutan: fase Asynchronous (Ta'aruf dan Tafakkur), fase Synchronous (Mudzakarah dan 

Syura), serta fase Post-Class (Muhasabah dan Aksi). Secara konseptual, model ini terbukti 

mampu menggeser peran dosen dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator yang 

mendorong dialog kritis, sekaligus merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher-

Order Thinking Skills) mahasiswa. Lebih dari itu, penerapan model ini berpotensi mengubah 

fungsi Learning Management System (LMS) di perguruan tinggi dari yang semula hanya 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan bahan ajar menjadi ruang digital yang secara aktif 

membentengi mahasiswa dari paparan ekstremisme. Dengan demikian, model ELFC berbasis 

wasathiyyah ini menawarkan kontribusi konseptual yang konkret bagi pengembangan 

kurikulum PAI yang adaptif terhadap tantangan era digital. 
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